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Forum Studi Transportasi antar Perguruan Tinggi (FSTPT) dibentuk dengan tujuan utama untuk 

mendorong peningkatan interaksi dan komunikasi antar sesama mahasiswa, staf pengajar, dan 

peneliti di setiap universitas/institut di Indonesia yang terlibat dalam kegiatan 

pendidikan/pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di bidang transportasi. 

Selain itu, FSTPT merupakan wadah tempat bertukar informasi dan berbagi pengalaman serta 

menyelaraskan kebijakan dalam kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi dalam bentuk pertemuan 

ilmiah. Salah satu kegiatan ilmiah yang sangat berbobot adalah Simposium Ilmiah Internasional 

FSTPT, yang mempresentasikan tidak kurang dari 150 makalah per simposium. 

Prosiding Forum Studi Transportasi antar Perguruan Tinggi berisi makalah-makalah yang 

dipresentasikan dalam setiap Simposium FSTPT. Semua makalah yang diterbitkan telah 
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melewati tahap peer-review oleh para profesor dan doktor bidang transportasi di seluruh 

Indonesia. 
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Abstract 

The aim of this study is to estimate the cost of road traffic accidents in Banyumas, Central Java with gross 

output method. There are two gross output method is used to analyze the cost of traffic accidents, the first is 

according to Kimpraswil Pd.T-02-2005-B (2006) and the second is Silcock and TRL (2003). The accident 

cost analyses based on the casualty severity of accidents are fatality (passed away), serious injury, slight 

injury, and Property Damage Only (PDO). The accident cost components consist of cost for repairing 

vehicle, lost of productivity, medical cost, administration cost, human cost and other cost that paid by family 

and friends. The accident cost per victim, acording to Kimpraswil Pd.T-02-2005-B, IDR 89,873,969.68 for 

passed away, IDR 12,416,333.32 for serious injury, IDR 910,137.25 for slight injury and IDR 502,646.58 for 

PDO. Acording to Silcock and TRL IDR 83,366,218.25 for passed away, IDR 9,492,999.33 for serious 

injury, IDR 910,131.25 for slight injury and IDR 502,646.58 for PDO. 

 

Key Words: accident cost, gross output method, Pd.T-02-2005-B, transport research laboratory, kimpraswil 

 
Abstrak 

Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengestimasi biaya kecelakaan lalu lintas jalan di Kabupaten Banyumas, 

Jawa Tengah dengan menggunakan metode gross output. Dua metode gross output yang digunakan untuk 

menganalisis biaya kecelakaan lalu lintas yaitu Kimpraswil Pd.T-02-2005-B (2006) dan Silcock and TRL 

(2003). Biaya kecelakaan dianalisis berdasarkan tingkat keparahan korban kecelakaan yaitu meninggal dunia, 

luka berat, luka ringan dan kerugian harta benda (property damage only/PDO). Komponen biaya kecelakaan 

meliputi biaya untuk memperbaiki kendaraan, hilangnya produktifitas, biaya medis, biaya administrasi, biaya 

rasa sakit, duka cita dan penderitaan serta biaya yang dikeluarkan oleh keluarga atau kerabat. Biaya 

kecelakaan perkorban berdasarkan Kimpraswil Pd.T-02-2005-B, Rp 89.873.969,68 untuk korban meninggal 

dunia, Rp 12.416.333,32 untuk korban luka berat, Rp 910.137,25 untuk korban luka ringan dan Rp 

502.646,58 untuk PDO. Berdasarkan Silcock and TRL Rp 83.366.218,25 untuk korban meninggal dunia, Rp 

9.492.999,33 untuk korban luka berat, Rp 910.131,25 untuk korban luka ringan dan Rp 502.646,58 untuk 

PDO. 

 

Kata kunci: biaya kecelakaan, metode gross output, Pd.T-02-2005-B, transport research laboratory, 

kimpraswil 

 

 

PENDAHULUAN 
Kecelakaan lalu lintas di Indonesia saat ini sudah mencapai kondisi yang sangat 

memprihatinkan. Salah satu penyebabnya adalah tingginya tingkat pertumbuhan 

kepemilikan kendaraan bermotor yang meningkat tajam pada satu dekade terakhir, 

terutama jenis kendaraan sepeda motor. Faktor lain yang menjadi penyebab tingginya 

kecelakaan adalah masih rendahnya tingkat kedisiplinan pengguna jalan dalam berlalu 
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lintas. Tingkat kematian akibat kecelakaan lalu lintas di Indonesia jauh lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan negara-negara maju di Eropa dan Amerika Utara (TRL, 1995). 

Berdasarkan data kecelakaan lalu lintas di Kepolisian Republik Indonesia, kecelakaan 

transportasi jalan pada tahun 2012 tercatat sebanyak 109.038 kasus dengan jumlah korban 

meninggal dunia sebanyak 25.131 orang (Puslitbang Kemenhub, 2013). Di seluruh dunia, 

setiap tahun lebih dari 500.000 orang meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas jalan 

raya (Mannan dan Karim, 1998). Mayoritas dari korban kecelakaan yang meninggal dunia, 

sekitar 70% diantaranya terjadi di negara berkembang (Hossain dan Adikhari, 2005).   

 

Faktor penyebab kecelakaan lalu lintas, dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu faktor 

manusia, kendaraan, dan jalan/lingkungan. Faktor penyebab kecelakaan tertinggi adalah 

faktor manusia (human error), karena kecerobohan pengendara, kurangnya pemahaman 

pengendara sepeda motor terhadap teknik berkendara, etika berlalu lintas, dan komunikasi 

di jalan  (www.sinarharapan.co.id). Rao, et al. (2005) menyatakan bahwa 66% kecelakaan 

terjadi disebabkan oleh faktor kesalahan manusia dan 33% karena faktor interaksi 

kendaraan, pengguna jalan lain, dan faktor lingkungan. Dengan tingkat kecelakaan lalu 

lintas di jalan tinggi, maka kerugian dan biaya yang dipikul juga sangat tinggi. Menurut 

Direktur Keselamatan Transportasi Darat, Kementerian Perhubungan (DKTD, 2006) 

diperkirakan bahwa kerugian yang dipikul akibat kecelakaan lalu lintas pada tahun 2002 

sebesar Rp 41,4 trilyun. Padahal diketahui bahwa jumlah kecelakaan yang tercatat di 

Indonesia hanya sekitar 8% (DKTD, 2006), dan sebagian besar yang tidak tercatat 

merupakan kecelakaan tanpa korban jiwa. 

 

Dengan tingkat kecelakaan di jalan yang tinggi, maka kerugian yang dipikul juga sangat 

tinggi. Untuk dapat memperkirakan berapa nilai kerugian akibat kecelakaan lalu lintas 

perlu dilakukan kajian untuk menganalisis biaya kecelakaan. Menurut Hills dan Jones-Lee 

(1981), Putignano dan  Pennisi  (1999), terdapat enam metoda yang dapat dipakai untuk 

menganalisis biaya kecelakaan. Menurut Anh et al. (2005) terdapat tujuh metode yaitu: 

metode gross output, metode human capital, metode net output, metode asuransi jiwa, 

metode court award, metode penilaian sektor publik (implicit public sector valuation) dan 

metode kemauan untuk membayar (willingness to pay). Di antara ketujuh metoda analisis 

biaya kecelakaan, yang sesuai untuk diterapkan di Indonesia adalah metode gross output. 

Hal ini disebabkan untuk metode yang lain menggunakan parameter yang di Indonesia 

masih belum dapat mencerminkan biaya kecelakaan, seperti biaya asuransi, biaya putusan 

pengadilan, dan biaya penanganan kecelakaan. Dengan menggunakan metode gross output 

biaya suatu kecelakaan lalu lintas dihitung berdasarkan prinsip with and without, artinya 

biaya kecelakaan merupakan selisih antara produktifitas korban dan biaya yang 

dikeluarkan apabila tidak terjadi kecelakaan, dengan produktifitas dan biaya yang timbul 

apabila terjadi kecelakaaan (Sugiyanto, 2010).  

 

Menurut Transport Research Laboratory (1995) komponen biaya kecelakaan lalu lintas 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu biaya langsung (direct cost) dan biaya tidak langsung 

(indirect cost). Biaya tidak langsung merupakan persentase dari biaya langsung. 

Komponen biaya langsung kecelakaan lalu lintas meliputi kerusakan properti, biaya 

administrasi, biaya medis dan hilangnya produktivitas. 
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a. Kerusakan properti 

 Pada tiap kecelakaan, terdapat kerusakan pada beberapa jumlah kendaraan dan 

kerusakan properti di sisi jalan. Porsi terbesar dari kerusakan properti adalah hal-hal 

yang berhubungan dengan kerusakan kendaraan (Silcock dan TRL, 2003). 

b. Biaya administrasi 

 Biaya polisi dimasukkan sebagai biaya administrasi, meskipun komponen biaya ini 

sangat kecil dibandingkan komponen biaya lain. Biaya yang dikeluarkan keluarga untuk 

pemakaman bagi korban meninggal juga dimasukkan dalam biaya administrasi (Silcock 

dan TRL, 2003). 

c. Biaya medis 

 Biaya medis bagi korban luka adalah biaya sejak terjadinya kecelakaan sampai dengan 

masa penyembuhan, atau bagi korban meninggal termasuk biaya pertolongan pertama, 

ambulans, biaya rumah sakit (makanan, kamar, operasi, dan obat) dan biaya 

penyembuhan ataupun rehabilitasi (Silcock dan TRL, 2003). 

d. Hilangnya produktifitas (lost output)  

Hilangnya produktivitas sering dihubungkan dengan hilangnya nilai ekonomi untuk 

bekerja karena kecelakaan. Jumlah waktu bekerja yang hilang untuk korban meninggal 

dunia adalah waktu yang mereka habiskan ke masa depan jika mereka tidak meninggal 

dikalikan penghasilan korban jika tidak mengalami kecelakaan (Silcock dan TRL, 

2003). Untuk korban luka berat dan luka ringan produktifitas yang hilang dihitung 

sebagai lamanya waktu mereka tidak dapat bekerja dikalikan dengan penghasilan 

korban jika dia bekerja. 

 

Tujuan kajian ini adalah untuk: 

1. mengestimasi besarnya biaya kecelakaan lalu lintas jalan per korban di Banyumas, 

dengan menggunakan metode gross output, 

2. membandingkan biaya kecelakaan lalu lintas jalan dengan metode gross output 

menurut Kimpraswil Pd.T-02-2005-B dan Silcock and TRL.  

 

 

METODOLOGI 
Studi ini dilakukan dengan menganalisis tiap komponen biaya kecelakaan lalu lintas 

dengan menggunakan metode gross output menurut Kimpraswil Pd.T-02-2005-B 

(Puslitbang Prasarana Transportasi, 2006) dan menurut Silcock and Transport Research 

Laboratory (TRL) tahun 2003. Biaya kecelakaan lalu lintas yang dihitung adalah biaya 

kecelakaan perkorban kecelakaan. Komponen biaya kecelakaan dengan menggunakan 

metode gross output pada kajian ini dibagi menjadi dua yaitu biaya langsung (direct cost) 

dan biaya tidak langsung (indirect cost).  Biaya langsung meliputi: biaya kerusakan 

properti, biaya medis, biaya administrasi dan hilangnya produktifitas. Besarnya biaya 

langsung berdasarkan tingkat fatalitas korban diperoleh berdasarkan hasil wawancara 

dengan 17 (tujuh belas) orang korban kecelakaan PDO, 30 (tiga puluh) orang korban 

kecelakaan ringan, 30 (tiga puluh) orang korban kecelakaan serius, dan 30 (tiga puluh) 

orang keluarga/kerabat korban kecelakaan fatal. Data identitas dan alamat korban 

kecelakaan lalu lintas diperoleh dari Kepolisian Resort Banyumas yang bersumber dari 

Data Kecelakaan Lalu Lintas di Banyumas Tahun 2006-2008 (Polres Banyumas, 2009).  
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Setelah diperoleh biaya langsung, langkah selanjutnya yaitu menghitung biaya tidak 

langsung (indirect costs). Biaya tidak langsung meliputi: biaya rasa sakit, duka cita dan 

penderitaan. Besarnya biaya tidak langsung merupakan persentase dari biaya langsung 

yaitu 28% untuk kecelakaan fatal, 50% untuk kecelakaan serius, 8% untuk kecelakaan 

ringan dari total biaya langsung (Silcock dan TRL, 2003). Biaya tidak langsung adalah 

38% untuk kecelakaan fatal, 100% untuk kecelakaan serius dan 8% untuk kecelakaan 

ringan dari total biaya langsung (Kimpraswil Pd.T-02-2005-B, 2006). Berdasarkan hasil 

analisis biaya langsung dan biaya tidak langsung selanjutnya dijumlahkan untuk 

mengetahui besarnya biaya kecelakaan perkorban kecelakaan berdasarkan tingkat 

keparahannya dengan kedua metode gross output tersebut.  

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Biaya Kecelakaan Lalu lintas Metode Gross Output menurut Pd.T-02-2005-B 

a. Biaya Langsung (Direct Cost) 

Biaya langsung meliputi: biaya kerusakan properti, biaya medis, biaya administrasi dan 

hilangnya produktifitas. Pada analisis ini pendapatan korban diperkirakan akan naik 

sebesar 5% per tahun. Untuk korban luka-luka, lama kehilangan produktifitas dihitung 

berdasarkan lama yang bersangkutan tidak dapat bekerja karena kecelakaan lalu lintas. 

Untuk korban meninggal dunia, lama kehilangan produktifitas dihitung berdasarkan 

umur harapan produktif yang besarnya ditetapkan 65 tahun. Hasil analisis biaya 

langsung kecelakaan lalu lintas berdasarkan tingkat fatalitas korban adalah Rp 

65.077.514,26 untuk korban meninggal dunia, Rp 6.029.666,66 untuk korban luka 

berat, Rp 803.333,33 untuk korban luka ringan dan Rp 502.646,58 untuk kerugian harta 

benda/properti atau properti damage only. Komponen biaya langsung yang paling besar 

untuk korban meninggal dunia yaitu produktivitas yang hilang. Rincian biaya langsung 

berdasarkan komponennya ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini. 
 

Tabel 1 Biaya Langsung berdasarkan Tingkat Fatalitas Korban menurut Pd.T-02-2005-B 

(Rupiah) 

Komponen biaya 

kecelakaan 

Tingkat fatalitas korban kecelakaan 

Meninggal 

dunia 
Luka berat Luka ringan PDO 

Biaya kerusakan properti   770.700,00    585.833,33 519.166,67 311.176,00 

Biaya administrasi   826.333,33    184.000,00  57.666,67 191.470,58 

Biaya medis   1.486.000,00 4.608.500,00 155.555,55 0 

Produktifitas yang hilang 61.994.480,93    651.333,33 70.944,44 0 

Total biaya 65.077.514,26 6.029.666,66 803.333,33 502.646,58 
Sumber: Wijaya, 2009 dan Sugiyanto, 2010. 

 

b. Biaya Tidak Langsung 

Biaya tidak langsung merupakan biaya yang dikeluarkan oleh keluarga atau kerabat 

korban dan biaya rasa sakit, duka cita dan penderitaan (human cost). Biaya human cost 

menurut metode Kimpraswil Pd.T-02-2005-B merupakan persentase dari biaya 

langsung. Besarnya biaya tidak langsung adalah 38% untuk korban meninggal dunia, 

100% untuk korban luka berat, dan 8% untuk korban luka ringan. Besarnya biaya tidak 

langsung adalah Rp 24.796.455,42 untuk korban meninggal dunia, Rp 6.386.666,66 
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untuk korban luka berat dan Rp 106.797,92 untuk korban luka ringan. Biaya tidak 

langsung untuk korban PDO adalah nol rupiah. Hasil analisis biaya tidak langsung 

dengan menggunakan metode Kimpraswil Pd.T-02-2005-B ditunjukkan pada Tabel 2 

berikut ini.  
 

Tabel 2 Biaya Tidak Langsung menurut Kimpraswil Pd.T-02-2005-B (Rupiah) 

Komponen biaya 
Tingkat fatalitas korban kecelakaan 

Meninggal dunia Luka berat Luka ringan 

Biaya yang dikeluarkan 

oleh keluarga/kerabat 
         67.000,00     357.000,00    42.531,25 

Biaya rasa sakit, duka 

cita, dan penderitaan 
  24.729.455,42  6.029.666,66    64.266,67 

Total biaya   24.796.455,42  6.386.666,66  106.797,92 
Sumber: Wijaya, 2009 dan Sugiyanto, 2010. 

 

c. Biaya Kecelakaan Perkorban Metode Gross Output menurut Pd.T-02-2005-B 

Biaya kecelakaan perkorban diperoleh dengan cara menjumlahkan biaya langsung dan 

biaya tidak langsung. Hasil analisis biaya kecelakaan perkorban dengan menggunakan 

metode gross output menurut Pd.T-02-2005-B adalah Rp 89.873.969,68 untuk korban 

meninggal dunia, Rp 12.416.332,32 untuk korban luka berat, Rp 910.131,25 untuk 

korban luka ringan dan Rp 502.646,58 untuk kerugian harta benda/properti. Besarnya 

biaya tidak langsung untuk korban luka berat lebih besar jika dibandingkan dengan 

biaya langsung. Hasil selengkapnya disajikan pada Tabel 3 berikut ini. 
 

Tabel 3 Biaya Kecelakaan Perkorban menurut Pd.T-02-2005-B 

Komponen biaya 

Biaya kecelakaan perkorban berdasarkan tingkat fatalitas korban 

(Rp) 

Meninggal 

dunia 
Luka berat Luka ringan PDO 

Biaya langsung 65.077.514,26 6.029.666,66 803.333,33 502.646,58 

Biaya tidak 

langsung 
24.796.455,42 6.386.666,66 106.797,92 0 

Total Biaya 89.873.969,68 12.416.333,32  910.131,25 502.646,58 
Sumber: Sugiyanto, 2010. 

 

Biaya Kecelakaan Lalu lintas Metode Gross Output menurut Silcock dan TRL 

a. Biaya Langsung (Direct Cost) 

Biaya langsung yang dipertimbangkan untuk menghitung biaya kecelakaan lalu lintas 

dengan metode gross output menurut Silcock dan TRL sama seperti yang digunakan 

dengan menggunakan metode Pd.T-02-2005-B yaitu meliputi: biaya kerusakan properti, 

biaya medis, biaya administrasi dan hilangnya produktifitas. Hasil analisis biaya 

langsung kecelakaan lalu lintas berdasarkan tingkat fatalitas korban dengan 

menggunakan metode gross output metode Silcock dan TRL yaitu untuk korban 

meninggal dunia Rp 65.077.514,26; untuk korban luka berat Rp 6.090.666,66; untuk 

korban luka ringan Rp 803.333,33 dan untuk korban property damage only sebesar Rp 

502.646,58.  Untuk korban meninggal dunia persentase terbesar dari biaya langsung 

adalah biaya akibat hilangnya produktifitas korban sebesar 95,26%. Untuk korban luka 
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berat persentase terbesar biaya langsung adalah biaya medis sebesar 75,66%, sedangkan 

untuk korban luka ringan dan PDO persentase terbesar dari komponen biaya langsung 

adalah untuk biaya kerusakan properti. Hasil selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4 Biaya Langsung berdasarkan Tingkat Fatalitas Korban menurut Silcock dan TRL 

(Rupiah) 

Komponen biaya 

kecelakaan 

Tingkat fatalitas korban 

Meninggal 

dunia 
Luka berat Luka ringan PDO 

Biaya kerusakan properti   770.700,00    585.833,33 519.166,67 311.176,00 

Biaya administrasi   826.333,33    184.000,00  57.666,67 191.470,58 

Biaya medis   1.486.000,00 4.608.500,00 155.555,55 0 

Produktifitas yang hilang 61.994.480,93    712.332,89 70.944,44 0 

Total biaya 65.077.514,26 6.090.666,66 803.333,33 502.646,58 

 

b. Biaya Tidak Langsung 

Biaya tidak langsung merupakan biaya yang dikeluarkan oleh keluarga atau kerabat 

korban dan biaya rasa sakit, duka cita dan penderitaan (human cost). Biaya human cost 

merupakan persentase dari biaya langsung. Menurut Silcock dan TRL (2003) besarnya 

biaya tidak langsung  adalah 28% untuk korban meninggal dunia, 50% untuk korban 

luka berat, dan 8% untuk korban luka ringan. Hasil analisis biaya tidak langsung 

ditunjukkan pada Tabel 5 berikut ini.  

 

Tabel 5 Biaya Tidak Langsung menurut Silcock dan TRL (Rupiah) 

Komponen biaya 
Tingkat Fatalitas Korban 

Meninggal dunia Luka berat Luka ringan 

Biaya yang dikeluarkan 

oleh keluarga/kerabat 
         67.000,00     357.000,00    42.531,25 

Biaya rasa sakit, duka 

cita, dan penderitaan 
  18.221.703,99 3.045.333,11    64.266,67 

Total biaya 18.288.703,99  3.402.333,11  106.797,92 

 

c.  Biaya Kecelakaan Perkorban Metode Gross Output menurut Silcock dan TRL 

Biaya kecelakaan perkorban diperoleh dengan cara menjumlahkan biaya langsung dan 

biaya tidak langsung. Hasil analisis biaya kecelakaan perkorban dengan menggunakan 

metode gross output menurut Silcock dan TRL disajikan pada Tabel 6 berikut ini. 
 

Tabel 6 Biaya Kecelakaan Perkorban menurut Silcock dan TRL 

Komponen biaya 

Biaya kecelakaan perkorban berdasarkan tingkat fatalitas korban 

(Rp) 

Meninggal 

dunia 
Luka berat Luka ringan PDO 

Biaya langsung 65.077.514,26 6.090.666,66 803.333,33 502.646,58 

Biaya tidak 

langsung 
18.288.703,99   3.402.333,11  106.797,92 0 

Total biaya 83.366.218,25 9.492.999,33  910.131,25 502.646,58 
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Perbandingan Biaya Kecelakaan Lalu Lintas Jalan Metode Gross Output menurut 

Kimpraswil Pd.T-02-2005-B dan Silcock and TRL 

Perbandingan biaya kecelakaan lalu lintas jalan perkorban dengan menggunakan metode 

gross output dibedakan berdasarkan tingkat fatalitas dan keparahan korban kecelakaan 

yaitu korban meninggal dunia, korban luka berat, korban luka ringan dan property damage 

only (PDO). Besarnya biaya kecelakaan lalu lintas jalan per korban dengan menggunakan 

metode gross output Kimpraswil Pd.T-02-2005-B, untuk korban meninggal dunia Rp 

89.873.969,68; untuk korban luka berat Rp 12.416.333,32; untuk korban luka ringan Rp 

910.131,25 dan untuk korban property damage only sebesar Rp 502.646,58. Besarnya 

biaya kecelakaan lalu lintas jalan per korban, dengan menggunakan metode gross output 

Silcock dan TRL, untuk korban meninggal dunia Rp 83.366.218,25; untuk korban luka 

berat Rp 9.492.999,33; untuk korban luka ringan Rp 910.131,25 dan untuk korban 

property damage only Rp 502.646,58. Hasil selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 7. 
 

Tabel 7 Perbandingan Biaya Kecelakaan Lalu Lintas Metode Gross Output menurut 

Kimpraswil Pd.T-02-2005-B dan Silcock and TRL 

No. Klasifikasi korban Pd.T-02-2005-B Silcock and TRL 

1. Meninggal dunia 89.873.969,68 83.366.218,25 

2. Luka berat 12.416.333,32    9.492.999,33 

3. Luka ringan      910.131,25        910.131,25 

4. Property damage only      502.646,58       502.646,58 

 

Hasil perbandingan biaya kecelakaan lalu lintas untuk korban meninggal dunia dan korban 

luka berat dengan metode gross output Kimpraswil Pd.T-02-2005-B lebih besar 

dibandingkan dengan metode Silcock and TRL, sedangkan untuk korban luka ringan dan 

PDO sama besar. Perbedaan besarnya biaya kecelakaan untuk korban meninggal dunia 

diakibatkan oleh hilangnya produktifitas yang dihitung berdasarkan lamanya waktu korban 

tidak masuk kerja atau tidak dapat bekerja. Menurut Silcock dan TRL (2003), lama waktu 

korban mencari pekerjaan baru juga diperhitungkan, jadi produktifitas yang hilang dihitung 

berdasarkan penghasilan korban dikalikan dengan lama waktu korban tidak bekerja dan 

lama waktu mencari pekerjaan baru. Hal ini tidak diperhitungkan pada metode Pd. T-02-

2005-B. Sehingga besarnya biaya kecelakaan lalu lintas untuk korban meninggal dunia 

dengan metode Kimpraswil Pd.T-02-2005-B hasilnya lebih besar. Untuk korban luka berat, 

dengan metode Kimpraswil Pd.T-02-2005-B juga diperoleh nilai yang lebih besar 

dikarenakan besarnya human cost dihitung sebesar 100% dari biaya langsung, sedangkan 

untuk metode Silcock dan TRL hanya sebesar 50%.   

 

Hasil perbandingan biaya kecelakaan lalu lintas per korban dengan menggunakan metode 

gross output Kimpraswil Pd.T-02-2005-B dan metode gross output Silcock dan TRL 

(2003) di Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah seperti ditunjukkan pada Tabel 7. 

Biaya kecelakaan untuk korban meninggal dunia dengan menggunakan metode 

Kimpraswil Pd.T-02-2005-B diperoleh hasil yang lebih besar jika dibandingkan dengan 

menggunakan metode Silcock dan TRL (2003), dengan selisih sebesar Rp 6.507.751,43. 

Untuk korban luka berat, dengan metode Kimpraswil Pd.T-02-2005-B juga diperoleh hasil 

yang lebih besar yaitu dengan selisih Rp 2.923.333,99 jika dibandingkan dengan metode 
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Silcock dan TRL. Untuk korban luka ringan dan kerugian harta benda/properti, diperoleh 

hasil yang sama besar jika dihitung dengan menggunakan kedua metode tersebut. 

 

SIMPULAN 
1. Besarnya biaya kecelakaan lalu lintas jalan per korban di Kabupaten Banyumas, 

dengan menggunakan metode gross output Kimpraswil Pd.T-02-2005-B, untuk korban 

meninggal dunia Rp 89.873.969,68; untuk korban luka berat Rp 12.416.333,32; untuk 

korban luka ringan Rp 910.131,25 dan untuk korban property damage only sebesar Rp 

502.646,58. 

2. Besarnya biaya kecelakaan lalu lintas jalan per korban di Kabupaten Banyumas, 

dengan menggunakan metode gross output Silcock dan TRL, untuk korban meninggal 

dunia Rp 83.366.218,25; untuk korban luka berat Rp 9.492.999,33; untuk korban luka 

ringan Rp 910.131,25 dan untuk korban property damage only sebesar Rp 502.646,58. 

3. Biaya kecelakaan lalu lintas untuk korban meninggal dunia dan korban luka berat 

dengan metode gross output Kimpraswil Pd.T-02-2005-B lebih besar dibandingkan 

dengan metode Silcock and TRL, sedangkan untuk korban luka ringan dan PDO sama 

besar. 
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